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Pada masa sekarang pengembangan dalam mengatasi kerusakan-kerusakan pada 

lapis perkerasan AC-BC seperti pemakaian bahan pengisi (filler). Salah satu 

alternatif bahan pengisi yang dapat digunakan dalam campuran beton aspal yaitu 

kapur padam (hydrated lime).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kapur padam 

sebagai variasi filler. Jenis lapis perkerasan yang diteliti yaitu campuran Asphalt 

Concrete-Binder Course (AC-BC). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen dan teknik  analisis data yang mengacu pada Spesifikasi 

Umum Kementrian Pekerjaan Umum Tahun 2010 (revisi 3). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan variasi filler pada kapur padam dengan persen 

kapur sebanyak 0.5%, 1%, 1.5%, dan 2% dari total agregat dengan nilai Kadar 

Aspal Optimum (KAO) sebanyak 5.3%. 

Berdasarkan hasil pengujian Marshall didapat nilai karakteristik dari setiap variasi 

kapur untuk campuran AC-BC. Nilai sifat-sifat marshall seperti stabilitas, VMA, 

VIM, dan MQ akan semakin menurun seiring  bertambahnya jumlah variasi kapur 

dan untuk nilai kepadatan,  flow, dan VFB akan meningkat jika bertambah jumlah 

variasi kapur. Pada variasi 2% nilai untuk sifat-sifat Marshall hanya nilai flow 

yang melebihi batas maksimum dari  spesifikasi umum bina marga. Untuk variasi 

kapur 1.5%, 1%, dan 0.5%  nilai sifat-sifat Marshall memenuhi spesifikasi tetapi 

variasi terbaik terdapat pada variasi 0.5% karena memiliki nilai stabilitas tertinggi.  
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